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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya persaingan media penyiaran yang semakin ketat, 
sehingga secara tidak langsung mengharuskan LPP RRI berbenah diri. Meski keberhasilan suatu 
organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor namun permasalahan SDM perlu mendapat perhatian 
pertama dan utama. Untuk meningkatkan kinerja SDM perlu ditingkatkan pula kesejahteraannya. 
Berkat usaha jajaran direksi, terhitung mulai Januari 2015, dengan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 118 Tahun 2015, pegawai LPP RRI menerima tunjangan kinerja., yang tujuan 
utamanya untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai. Peningkatan kinerja SDM merupakan salah 
satu faktor penentu. Meningkatnya kinerja SDM sama artinya dengan peningkatan kinerja 
organisasi. 
 Mengingat peningkatan kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor, maka penelitian ini 
berusaha mengungkap pengaruh tunjangan kinerja, gaya kepemimpinan transformasional dan 
regulasi, baik secara bersama-sama maupun secara parsial. Tunjangan kinerja, gaya kepemimpinan 
transformasional dan regulasi sebagai variabel bebas atau independen variabel (X), sedangkan 
peningkatan kinerja sebagai variabel terikat atau dependen variabel (Y). Sedangkan jumlah 
responden sebagai sampel pada penelitian ini sebanyak 81 orang. 
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan teknik analisis linier berganda 
menggunakan SPSS versi 23 dan analisanya berpedoman pada Aplikasi Dalam Riset Manajemen 
SDM Persamaan Satu Jalur. Hasil analisis disimpulkan bahwa pengaruh tunjangan kinerja, gaya 
kepemimpinan transformasional dan regulasi secara bersama-sama sebesar 83,24%. Secara parsial 
pengaruh tunjangan kinerja sebesar 17,4%. Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 33%. 
Pengaruh regulasi sebesar 49,9%. Ketiga variabel tersebut memiliki hubungan linier serta signifikan. 
Pengaruh variabel lain di luar model analisis jalur sebesar 12,76%. Korelasi antara variabel 
tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan transformasional sangat kuat dan signifikan, nilainya 
sebesar 0,828. Korelasi antara variabel tunjangan kinerja dan regulasi sangat kuat dan signifikan, 
nilainya sebesar 0,928. Korelasi antara variabel gaya kepemimpinan transformasional dan regulasi 
sangat kuat dan signifikan, nilainya sebesar 0,883. 
Kata kunci : Peningkatan kinerja 
 
ABSTRACT 
 
 This research is motivated by the increasingly tight competition of broadcast media, so that indirectly 
requires LPP RRI to improve itself. Although the success of an organization is influenced by various factors but 
human resource issues need to get first and foremost attention. To improve the performance of human resources should 
also be improved welfare. Thanks to the efforts of the board of directors, starting from January 2015, with the 
Presidential Regulation of the Republic of Indonesia Number 118 of 2015, employees of LPP RRI receive 
performance allowances, whose main purpose is to improve employee welfare. Improving HR performance is one of the 
decisive factors. Increased human resource performance is synonymous with improving organizational performance. 
 Considering the improvement of employee performance is influenced by many factors, this research tries to 
reveal the influence of performance allowance, transformational leadership style and regulation, either partially or 
partially. Performance allowance, transformational leadership style and regulation as independent variable or 
independent variable (X), while performance improvement as dependent variable or dependent variable (Y). While the 
number of respondents as a sample in this study as many as 81 people. 
 The collected data is processed and analyzed by multiple linear analysis using SPSS version 23 and its 
analysis is guided by Application In Human Resource Management Research Equation One Path. The analysis 
result concluded that the effect of performance allowance, transformational leadership style and regulation together 
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equal to 83,24%. Partially effect of performance allowance equal to 17,4%. Influence of transformational leadership 
style 33%. The effect of regulation was 49.9%. All three variables have a linear relationship as well as significant. 
The influence of other variables outside the path analysis model is 12.76%. The correlation between performance 
allowance variable and transformational leadership style is very strong and significant, its value is 0.828. The 
correlation between performance allowances and regulatory variables is very strong and significant, the value of 0.928. 
The correlation between transformational leadership style variables and regulation is very strong and significant, the 
value of 0.883. 
 
Keywords: Performance improvement 
 
PENDAHULUAN 
 Pada era global seperti saat ini 
mengharuskan RRI melakukan perubahan 
yang dinamis agar mampu bersaing dan 
terjaga eksistensi kinerjanya. Kinerja RRI 
merupakan akumulasi kinerja pegawai. 
Keberhasilan kinerja pegawai sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, oleh karena 
itu pimpinan RRI harus mampu 
menggerakkan faktor-faktor tersebut agar 
kinerja pegawai yang dipimpin menjadi 
maksimal. 
 Menurut Basuki dan Cavazotte 
(2011), meskipun dalam suatu organisasi 
banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan organisasi dalam mencapai 
tujuan, namun salah satu faktor yang perlu 
mendapat perhatian pertama dan utama 
adalah sumber daya manusia. Ghoniyah dan 
Masurip (2011 : 119) menjelaskan, bahwa 
sumber daya manusia mempunyai peranan 
penting baik secara perorangan ataupun 
kelompok dalam organisasi.  
 Pendapat Hasibuan (2013 : 222), 
sumber daya manusia merupakan salah satu 
unsur yang sangat menentukan keberhasilan 
suatu organisasi. Suatu organisasi akan 
nampak keberhasilannya jika mendapatkan 
komitmen karyawan. Pemberian perhatian 
yang penuh dan membuat karyawan percaya 
terhadap organisasi akan diperoleh komitmen 
karyawan. Cut Zurnali (2010), menyatakan 
bahwa komitmen organisasi merupakan 
perasaan yang kuat dan erat dari seseorang 
terhadap tujuan dan nilai suatu organisasi 
dalam hubungannya dengan peran mereka 
terhadap upaya pencapaian tujuan dan nilai-
nilai.  
 Suparyadi (2015 : 128), berpendapat 
bahwa komitmen merupakan suatu sikap 
yang dimiliki oleh karyawan sehingga tidak 
dapat diukur dengan menggunakan kriteria 
tertentu secara kaku. 
 Komitmen pegawai LPP RRI 
terhadap lembaga tempat mereka bekerja dan 
mengabdi tentu sangat diperlukan agar tujuan 
lembaga yang telah dituangkan dalam rencana 
kerja, baik jangka pendek, jangka menengah 
maupun jangka panjang dapat dicapai 
maksimal. Banyak pernyataan, komentar, 
maupun hasil analisis yang mengatakan 
bahwa kinerja pelayanan publik di Indonesia, 
khususnya kinerja PNS atau ASN termasuk 
di dalamnya LPP RRI belum memenuhi 
harapan publik, namun penyebab dari kurang 
maksimalnya kinerja pelayanan publik 
tersebut perlu dilakukan kajian.  
 Wahyudi Kumorotomo (2011) 
berpendapat, bahwa kurang maksimalnya 
kinerja pelayanan publik merupakan akibat 
masih buruknya sistem penggajian. 
Rendahnya gaji senantiasa menjadi sumber 
keluhan diantara para pegawai negeri. Namun 
tampaknya masih terlalu sedikit studi yang 
benar-benar bisa membuktikan bahwa 
imbalan keseluruhan (take-home pay) yang 
diterima para pegawai itu memang terlalu 
buruk. Salah satu cara agar komitmen 
pegawai menjadi lebih baik, dengan melalui 
proses yang panjang, terhitung mulai Januari 
2015, pegawai LPP RRI diberi tunjangan 
kinerja.  Dasar pemberian tunjangan kinerja 
tersebut adalah Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 118 Tahun 2015, tanggal 
23 Oktober 2015, tentang Tunjangan Kinerja 
Pegawai di Lingkungan Lembaga Penyiaran 
Publik RRI. 
 Banyak penelitian yang 
menyimpulkan bahwa pemberian tunjangan 
kinerja memberikan dampak positif terhadap 
perilaku karyawan, menimbulkan kepuasan 
kerja bagi karyawan, memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan organisasi, 
sehingga mendorong menghasilkan 
pencapaian tujuan yang telah dirancang. 
Penelitian Azwar (2012), Waruni Edirisooriya 
(2014), dalam hasil penelitiannnya 
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menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
antara imbalan intrinsik dan imbalan 
ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. 
Sedangkan Imran Qureshi, Khalid Zaman 
dan Alih Shah (2010),  
 Tentu saja tidak hanya masalah 
penggajian yang menyebabkan kurang 
maksimalnya kinerja pelayanan publik, 
namun masih ada faktor-faktor lain. Eko 
Prastyo (2014) menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan, khususnya gaya 
kepemimpinan transformasional memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
 Berangkat dari uraian di atas, penulis 
bermaksud melaksanakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Pemberian Tunjangan 
Kinerja, Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Regulasi terhadap 
Peningkatan Kinerja Pegawai LPP RRI 
Madiun.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
survey, karena dilakukan pada populasi kecil 
dan data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut, 
sehingga diharapkan dapat ditemukan 
hubungan-hubungan antar variabel. 
 Lokasi penelitian dilaksanakan di 
Lembaga Penyiaran Publik RRI Madiun Jl. 
Mayjen Panjaitan nomor 10 Madiun, maka 
populasi penelitiannya pegawai LPP RRI 
Madiun yang jumlahnya sebanyak 102 orang. 
Sedangkan jumlah sampel (size of samples) 
ditentukan berdasarkan perhitungan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 81 
orang. 
 Penelitian ini menggunakan 4 
(empat) variabel, yaitu tunjangan kinerja, gaya 
kepemimpinan transformasional dan regulasi 
sebagai variabel bebas (X) dan peningkatan 
kinerja sebagai variabel terikat (Y).  
Pengumpulan data utama pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner, yang 
disampaikan berupa multiple choise question dan 
berpedoman pada Skala Likert.  
 Data pendukung pada penelitian ini 
diperoleh dari dokumentasi berupa laporan 
bulanan kondisi SDM LPP RRI Madiun, 
Print Out Daftar Hadir Pegawai, Tanda 
Terima Tunjangan Kinerja, Peraturan Dewan 
Direksi, Peraturan Pemerintah, Peraturan 
Presiden dan dokumen-domumen lain yang 
berkaitan dengan sumber daya manusia. 
 Sumber data utama pada penelitian 
ini berasal dari subjek penelitian yaitu LPP 
RRI Madiun. Mengingat peneliti memakai 
kuisioner di dalam pengumpulan data utama, 
maka sumber data utama yang penulis 
maksud berasal dari responden, yakni para 
pegawai yang menjawab pertanyaan peneliti 
melalui kuesioner. 
Data yang diperoleh diolah dan 
dianalisis mennggunakan paket program 
komputer SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 23. Adapaun 
analisanya berpedoman Aplikasi Dalam Riset 
Manajemen SDM Persamaan Satu Jalur 
(Sarwono, 2007). 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
a. Pengaruh Variabel Bebas Secara 
Gabungan 
Untuk melihat pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara gabungan 
dapat dilihat pada hasil penghitungan dalam 
model summary di bawah ini :  
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .966a .934 .931 .877 
a. Predictors: (Constant), Regulasi, Gaya_Kepemimpinan, 
Tunjangan_Kinerja 
 
Besarnya angka R square (r²) adalah 
0,934. Angka tersebut dapat digunakan untuk 
melihat besarnya pengaruh tunjangan kinerja, 
gaya kepemimpinan transformasional dan 
regulasi terhadap peningkatan kinerja pegawai 
LPP RRI Madiun dengan cara menghitung 
Koefesien Determinasi (KD), dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
KD  = r² x 100%  
KD  = (0,934)² x 100% 
KD` = 0,8724 x 100% 
KD  = 87,24% 
Angka tersebut mempunyai maksud 
bahwa pengaruh tunjangan kinerja, gaya 
kepemimpinan transformasional dan regulasi 
secara gabungan terhadap peningkatan 
kinerja pegawai LPP RRI Madiun mencapai 
87,24%, dengan kata lain, variabel 
peningkatan kinerja yang dapat diterangkan 
dengan variabel tunjangan kinerja, gaya 
kepemimpinan transformasional dan regulasi 
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adalah sebesar 87,24%, sedangkan pengaruh 
sebesar 12,76% disebabkan oleh variabel-
variabel lain di luar model ini. 
b. Hubungan Variabel Bebas terhadap 
Variabel Terikat 
Untuk mengetahui apakah model regresi 
di atas sudah benar atau salah diperlukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan angka F 
seperti yang tertera pada tabel berikut : 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 838.713 3 279.571 363.096 .000b 
Residual 59.287 77 .770   
Total 898.000 80    
a. Dependent Variable: Peningkatan_Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Regulasi, Gaya_Kepemimpinan, 
Tunjangan_Kinerja 
 
Hipotesisnya berbunyi sebagai berikut : 
H0  : Tidak  ada hubungan linier 
dan signifikan antara tunjangan     
kinerja,  gaya kepemimpinan 
transformasional dan regulasi     
terhadap peningkatan kinerja. 
H1  : Ada  hubungan   linier   
dan  signifikan  antara  tunjangan  
   kinerja, gaya kepemimpinan 
transformasional dan regulasi     
terhadap peningkatan kinerja. 
Ada dua cara dalam menguji hubungan 
variabel terikat dengan variabel bebas. 
Pertama, membandingkan F hitung dengan F 
tabel dan cara kedua dengan membandingkan 
taraf signifikansi (sig) hasil penghitungan 
SPSS dengan taraf sig 0,05 atau 5%.  
1) Membandingkan angka F penelitian dengan F 
tabel 
Langkah pertama, menentukan nilai F 
penelitian dengan melihat hasil analisis SPSS 
pada Tabel 4.31 dan hasilnya didapat bahwa 
F penelitian sebesar 363,096. 
Kedua, menentukan nilai F tabel dengan taraf 
sig 0,05 atau 5% dan derajat kebebasan (DK) 
dengan ketentuan : 
-numerator  = jumlah variabel – 
1, yaitu 4 – 1 = 3 
-denumerator = jumlah kasus – 4, 
yaitu 20 – 4 = 16 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh 
bahwa nilai F tabel sebesar 3,24.  
Ketiga, menentukan kriteria uji 
hipotesis, sebagai berikut : 
Jika : F hitung ≤ F tabel maka H0 
diterima, artinya semua variabel 
bebas secara bersama-sama tidak 
memiliki hubungan linier dan 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Jika : F hitung > F tabel maka H0 
ditolak, artinya semua variabel 
bebas secara bersama-sama 
memiliki hubungan linier dan 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Keempat, mengambil keputusan, bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
didapat nilai F penelitian sebesar 363,096 > F 
tabel sebesar 3,24 sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima. Artinya secara bersama-sama 
atau gabungan ada hubungan linier dan 
signifikan antara variabel tunjangan kinerja, 
gaya kepemimpinan transformasional dan 
regulasi terhadap peningkatan kinerja. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan 
kembali dan disimpulkan bahwa tunjangan 
kinerja, gaya kepemimpinan transformasional 
dan regulasi secara gabungan mempengaruhi 
peningkatan kinerja pegawai RRI Madiun. 
Besarnya pengaruh secara gabungan adalah 
87,24%. Besarnya pengaruh variabel lain di 
luar model regresi dihitung berdasarkan 
rumus 1 - r² (R Squer)  atai 1 – 0,8724 = 
0,1276 atau sebesar 12,76%.  
2) Membandingkan angka taraf sig penelitian 
dengan sig 5% 
Pengujian hipotesa tersebut dilakukan dengan 
besarnya angka signifikansi (sig) penelitian 
dengan signifikansi 0,05 : 
Jika : sig penelitian < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
Jika : sig penelitian > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Berdasarkan perhitungan angka signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal tersebut dapat dijelaskan 
bahwa ada hubungan linier dan signifikan 
secara bersama-sama atau gabungan antara 
tunjangan kinerja, gaya kepemimpinan 
transformasional dan regulasi terhadap 
peningkatan kinerja. 
Setelah dilakukan uji hipotesis terkait 
hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat, baik menggunakan angka F atau 
angka signifikansi dapat dibuktikan bahwa 
hasilnya sama. Hal ini akan lebih meyakinkan 
bahwa antara variabel bebas atau variabel 
indepen (tunjangan kinerja, gaya 
kepemimpinan transformasional dan regulasi) 
secara bersama-sama atau gabungan dengan 
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variabel terikat atau variabel dependen 
memiliki hubungan linier dan signifikan. 
c. Hubungan Variabel Bebas terhadap 
Variabel Terikat Secara Parsial 
Untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
atau sendiri-sendiri digunakan Uji T, 
sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh 
digunakan angka Beta atau Standardiced 
Coefficient, seperti pada tebel berikut : 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 6.188 3.488  1.774 .080 
Tunjangan_
Kinerja 
.112 .051 .174 2.204 .031 
Gaya_Kepe
mimpinan 
.343 .065 .330 5.280 .000 
Regulasi .483 .091 .499 5.305 .000 
a. Dependent Variable: Peningkatan_Kinerja 
  
1) Hubungan antara Tunjangan Kinerja 
dengan Peningkatan Kinerja  
 Untuk melihat adanya hubungan 
linear antara tunjangan kinerja dengan 
peningkatan kinerja penulis 
menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
Pertama, menentukan hipotesis yang 
bunyinya : 
H0 : Tidak ada hubungan linier 
dan signifikan antara 
tunjangan kinerja terhadap 
peningkatan kinerja. 
H1 : Ada hubungan linier dan 
signifikan antara tunjangan 
kinerja terhadap 
peningkatan kinerja. 
Kedua, menghitung besarnya angka t 
penelitian dimana hasil penghitungan 
SPSS diperoleh angka t penelitian sebesar 
2,204. 
Ketiga, menghitung besarnya t tabel dengan 
ketentuan : 
-Taraf signifikansi  = 0,05 atau 
5% 
-Derajat Kebebasan (DK) = n – 2 
atau 20 – 2 = 18 
Dari ketentuan tersebut diperoleh angka t 
tabel sebesar 2,101. 
Keempat, menentukan kriteria uji hipotesis 
yang berbunyi : 
Jika : T penelitian > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
Jika : T penelitian < t tabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Kelima membuat keputusan, bahwa 
berdasarkan hasil penghitungan diperoleh 
angka t penelitian sebesar 2,204 > t tabel 
sebesar 2,101 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan linier dan signifiksn antara 
tunjangan kinerja dengan peningkatan 
kinerja. Besarnya pengaruh tunjangan kinerja 
terhadap peningkatan kinerja sebesar 0,174 
atau 17,4%. 
d. Hubungan antara Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dengan Peningkatan 
Kinerja   
 
 Untuk melihat adanya hubungan 
linear antara gaya kepemimpinan 
transformasional dengan peningkatan kinerja 
penulis menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
Pertama, menentukan hipotesis yang 
berbunyi : 
H0 : Tidak ada hubungan linier dan 
signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional 
terhadap peningkatan kinerja. 
H1 : Ada hubungan linier dan 
signifikan antara gaya 
kepemimpinan tranformasional 
terhadap peningkatan kinerja. 
Kedua, menghitung besarnya angka t 
penelitian dimana hasil penghitungan SPSS 
diperoleh angka t penelitian sebesar 5,280. 
Ketiga, menghitung besarnya t tabel dengan 
ketentuan : 
- Taraf signifikansi  = 0,05 atau 
5% 
- Derajat Kebebasan (DK) = n – 2 
atau 20 – 2 = 18 
Dari ketentuan tersebut diperoleh angka t 
tabel sebesar 2,101. 
Keempat, menentukan kriteria uji hipotesis 
yang berbunyi : 
Jika : T penelitian > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
Jika : T penelitian < t tabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Kelima membuat keputusan, bahwa 
berdasarkan hasil penghitungan diperoleh 
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angka t penelitian sebesar 5,280 > t tabel 
sebesar 2,101 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan linier dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan 
peningkatan kinerja. Besarnya pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap 
peningkatan kinerja sebesar 0,330 atau 
33,0%.  
e. Hubungan antara Regulasi dengan 
Peningkatan Kinerja   
Seperti yang penulis lakukan pada bagian 
terdahulu, untuk melihat adanya hubungan 
linear antara regulasi dengan peningkatan 
kinerja penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
Pertama, menentukan hipotesis yang 
bunyinya : 
H0 : Tidak ada hubungan linier dan 
signifikan antara regulasi terhadap 
peningkatan kinerja. 
H1 : Ada hubungan linier dan signifikan 
antara gaya regulasi terhadap 
peningkatan kinerja. 
Kedua, menghitung besarnya angka t 
penelitian dimana hasil penghitungan SPSS 
diperoleh angka t penelitian sebesar 5,305. 
Ketiga, menghitung besarnya t tabel dengan 
ketentuan : 
- Taraf signifikansi  = 0,05 atau 
5% 
- Derajat Kebebasan (DK) = n – 2 
atau 20 – 2 = 18 
Dari ketentuan tersebut diperoleh angka t 
tabel sebesar 2,101. 
Keempat, menentukan kriteria uji hipotesis 
yang berbunyi : 
Jika : T penelitian > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
Jika : T penelitian < t tabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Kelima membuat keputusan, bahwa 
berdasarkan hasil penghitungan diperoleh 
angka t penelitian sebesar 5,305 > t tabel 
sebesar 2,101 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan linier dan signifikan antara regulasi 
dengan peningkatan kinerja. Besarnya 
pengaruh regulasi terhadap peningkatan 
kinerja sebesar 0,499 atau 49,9%. 
2. Analisis Korelasi 
Korelasi merupakan salah satu teknik 
analisis dalam statistik yang digunakan untuk 
mencari hubungan antara dua variabel yang 
bersifat kuantitatif. Ada dua hal yang ingin 
diperoleh dalam analisis korelasi pada 
penelitian ini. Pertama, secara kuantitatif 
diharapkan dapat melihat  sebesar apa 
variabel bebas atau variabel independen 
memiliki korelasi. Kedua, secara kualitatif, 
sejauh mana secara kualitatif memiliki 
korelasi. 
Untuk menafsirkan korelasi antara 
variabel-variabel tersebut kriterianya 
ditentukan sebagai berikut : 
0 – 0,25 = korelasi sangat lemah ; 0,25 – 0,5 
= korelasi cukup kuat; 0,5 – 0,75 = korelasi 
kuat; 0,75 – 1 = korelasi sangat kuat. 
Selanjutnya korelasi antara tunjangan kinerja, 
gaya kepemimpinan transformasional dan 
regulasi dapat kita lihat pada tabel berikut : 
Correlations 
 
Tunjang
an_Kine
rja 
Gaya_Kep
emimpinan
_Transfor
masional 
Regulasi 
Tunjangan_
Kinerja 
Pearson 
Correlation 
1 .828** .928** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 81 81 81 
Gaya_Kepe
mimpinan_T
ransformasio
nal 
Pearson 
Correlation 
.828** 1 .883** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 81 81 81 
Regulasi Pearson 
Correlation 
.928** .883** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 81 81 81 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
a. Korelasi antara Tunjangan Kinerja dan 
Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada 
Tabel 4.33 di atas, diperoleh angka korelasi 
antara variabel tunjangan kinerja dengan 
variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,828. 
Korelasi sebesar 0,828 mempunyai maksud 
sangat kuat dan searah, karena hasilnya 
positif juga bersifat signifikan, karena angka 
sig sebesar 0,000 < 0,01.  
Korelasi antara variabel tunjangan kinerja 
dengan variabel regulasi diperoleh angka 
sebesar 0,928. Korelasi sebesar 0,928 
mempunyai maksud sangat kuat dan searah, 
karena hasilnya positif. Searah artinya jika 
tunjangan kinerja dan regulasi korelasinya 
sangat tinggi. Korelasi dari dua variabel 
tersebut juga bersifat signifikan.  
b. Korelasi antara Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Regulasi  
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Untuk menentukan korelasi antara 
variabel gaya kepemimpinan transformasional 
dan variabel regulasi diperoleh angka sebesar 
0,883. Korelasi sebesar 0,883 mempunyai 
maksud sangat kuat dan searah, karena 
hasilnya positif. Searah artinya korelasinya 
sangat tinggi. Korelasi dari dua variabel 
tersebut juga bersifat signifikan, karena angka 
sig sebesar 0,000 < 0,01.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan analisis dan 
pembahasan serta didukung data-data yang 
bersifat menyeluruh dan autentik, maka dapat 
disimpulkan : 
1. Pengaruh tunjangan kinerja, gaya 
kepemimpinan transformasional dan 
regulasi secara bersama-sama atau 
gabungan terhadap peningkatan kinerja 
pegawai LPP RRI Madiun sebesar 
83,24%. 
2. Pengaruh tunjangan kinerja terhadap 
peningkatan kinerja sebesar 17,4% dan 
memiliki hubungan linier serta signifikan. 
3. Pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap peningkatan 
kinerja sebesar 33% dan memiliki 
hubungan linier serta signifikan. 
4. Pengaruh regulasi terhadap peningkatan 
kinerja sebesar 49,9% dan memiliki 
hubungan linier serta signifikan. 
5. Pengaruh variabel lain di luar model 
analisis jalur atau di luar variabel 
tunjangan kinerja, gaya kepemimpinan 
transformasional dan regulasi secara 
bersama-sama atau gabungan sebesar 
12,76%. 
6. Korelasi antara variabel tunjangan kinerja 
dan variabel gaya kepemimpinan 
transformasional sangat kuat dan 
signifikan, nilainya sebesar 0,828. 
7. Korelasi antara variabek tunjangan 
kinerja dan variabel regulasi sangat kuat 
dan signifikan, nilainya sebesar 0,928. 
8. Korelasi antara variabel gaya 
kepemimpinan transformasional dan 
variabel regulasi sangat kuat dan 
signifikan, nilainya sebesar 0,883. 
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